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Hodoifah 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perlakuan akuntansi 

aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan perkebunan dan kesesuaiannya 

dengan standar akuntansi tentang agrikultur (PSAK 69) yang sudah resmi efektif 

pada tahun 2018. Objek penelitian ini adalah PTPN XII Kebun Bantaran di Blitar, 

Jawa Timur. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan dua metode pengumpulan data, yakni metode penelitian kepustakaan 

dan metode penelitian lapangan. Data yang digunakan adalah data sekunder dan 

data primer. Dalam menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi. Salah satu aset biologis yang dimiliki oleh PTPN XII Kebun Bantaran 

adalah teh.  Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan 

akuntansi meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan 

mengenai aset biologis oleh PTPN XII Kebun Bantaran sudah sesuai dengan PSAK 

69, namun terdapat perbedaan pada pengukuran aset biologis antara PTPN XII 

Kebun Bantaran dengan PSAK 69. PTPN XII Kebun Bantaran mengukur aset 

biologis menggunakan metode biaya historis, sedangkan menurut PSAK 69 aset 

biologis diukur denegan menggunakan metode nilai wajar. 

 

Kata Kunci : Agrikultur, Aset Biologis, Perlakuan Akuntansi, PSAK 69. 
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Hodoifah 

Accounting Departement, Economic and Business Faculty, Jember University 

Abstract 

The Objective of this research is to analyze the Accounting treatment of the 

biological assets carried out by plantation companies and their suitability with 

accounting standards on agriculture (PSAK 69) which were officially effective in 

2018. The object of this research is PTPN XII Kebun Bantaran in Blitar, East Java. 

This research is a qualitative descriptive study using two methods of data collection, 

namely library research methods and field research methods. The data used are 

secondary data and primary data. In testing the validity of the data, this study uses 

the triangulation method. One of the biological assets owned by PTPN XII Kebun 

Bantaran is tea. The results of the analysis of this study indicate that the accounting 

treatment includes recognition, measurement, presentation and disclosure of 

biological assets by PTPN XII Kebun Bantaran in accordance with PSAK 69, but 

there are differences in the measurement of biological assets between PTPN XII 

Kebun Bantaran and PSAK 69. PTPN XII measures the biological assets uses the 

historical cost method, while according to PSAK 69 biological assets are measured 

using the fair value method. 

 

Keywords : Accounting Treatment, Agriculture, Biological Assets, PSAK 69. 
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RINGKASAN 

Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan PSAK 69 pada PT 

Perkebunan Nusantara (PERSERO) XII Kebun Bantaran Blitar; Hodoifah; 

2019; 100 halaman. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember. 

Semakin berkembangnya perusahaan  industri perkebunan di Indonesia ini 

membuat perusahaan-perusahaan tersebut harus dapat memberikan informasi-

informasi yang relevan dan andal terkait kinerja perusahaan tersebut, salah satunya 

yaitu laporan keuangan perusahaan yang berisi informasi keuangan yang sangat 

penting bagi perusahaan. Laporan keuangan ini juga merupakan bentuk tanggung 

jawab perusahaan dalam melaporkan segala hal yang menunjang produksi atau 

yang menghasilkan keuntungan di masa sekarang atau di masa mendatang. Laporan 

keuangan ini juga dapat digunakan baik untuk pihak luar sebagai bahan 

pertimbangan keputusan investasi, atau bagi pihak dalam sebagai evaluasi tentang 

keadaan perusahaan sehingga manajemen bisa mengarahkan operasi dari 

perusahaan. 

Hal yang membedakan perusahaan di bidang agrikultur ini berbeda dengan 

perusahaan manufaktur pada umumnya adalah pada asetnya. Aset pada industri 

agrikultur menjadi bagian yang cukup menarik perhatian karena industri ini 

memiliki aset yang berbentuk makhluk hidup (tumbuhan dan hewan). Aset tersebut 

dinamakan aset biologis. Perlakuan akuntansi baik dari proses pengakuan, 

pengukuran, serta penyajian atas aset biologis ini juga sangat berbeda dengan aset 

tetap yang umumnya adalah benda mati. Aset biologis ini memiliki keunikan karena 

setnya yang mengalami pertumbuhan, berkembang biak, dan lain sebagainya. 

Oleh karena aset biologis mengalami klarifikasi yang berulang disepanjang 

umur ekonomisnya akibat transformasi bentuk aset tersebut, maka diperlukan 

pemahaman yang lebih detail. Perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur ini 

juga mempunyai kemungkinan untuk menyampaikan informasi yang lebih bias 

dibandingkan perusahaan yang bergerak dibidang lain. Belum lagi standar yang  

masih bersifat samar dan penggunaannya yang masih beragam dalam setiap 

perusahaan tentu akan menghasilkan variasi dalam pengungkapan aset biologis.  
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Perlakuan akuntansi aset biologis di Indonesia menggunakan PSAK 69 yang 

disahkan pada tanggal 16 Desember 2015. PSAK No. 69 resmi efektif per 1 Januari 

2018 sehingga standar akuntansi yang digunakan berganti pada standar akuntansi 

yang baru, yaitu PSAK  69. Setelah diberlakukannya PSAK 69 ini secara efektif, 

maka perusahaan yang bergerak di industri perkebunan harus mulai menyesuaikan 

atau beradaptasi dengan standar keuangan yang baru ini agar dapat menyajikan 

laporan keuangan yang andal dan wajar. Inilah alasan mengapa penerapan 

perlakuan akuntansi berdasarkan PSAK 69 ini penting. 

Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran 

Blitar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan 

memberikan gambaran secara umum bagaimana perlakuan akuntansi terhadap aset 

biologis dengan pendekatan studi kasus pada PT Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Bantaran Blitar. Berdasarkan pada hal tersebut, peneliti mengumpulkan, 

menjabarkan, dan menganalisis data yang berupa data sekunder dan primer pada 

penelitian ini. Data sekunder yakni data yang berupa dokumen-dokumen maupun 

arsip perusahaan yang mencakup penulisan berupa laporan keuangan dan juga 

catatan-catatan mengenai pengukuran dan perlakuan aset biologis yang sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Sedangkan data primer ini dapat berupa opini 

individu maupun kelompok dengan melakukan metode pengumpulan data dengan 

cara observasi. Data primer dengan observasi dilakukan dengan metode wawancara 

kepada dua pihak yakni bagian akuntansi dan asisten kepala. Kemudian hasil 

penelitian akan dipaparkan dan dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian dan juga analisisnya dijelaskan dalam bentuk tulisan ilmiah 

berupa narasi dan ditarik suatu kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran Blitar belum menerapkan 

PSAK 69 “Agrikultur” secara penuh karena belum menerapkan metode pengukuran 

aset biologis menggunakan nilai wajar. 
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1 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris beriklim tropis yang memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan sektor agrikulturnya, hal ini dikarenakan 

Indonesia memilki sumber daya alam yang melimpah serta iklim yang 

mendukung pertumbuhannya. Sampai tahun 2012, sektor agrikultur masih 

menjadi penyokong utama roda perekonomian pada beberapa negara maju 

maupun negara berkembang salah satunya Indonesia (Nurhaeti, 2013: 2). 

Agrikultur merupakan sektor yang bergerak dalam bidang (tanah) pertanian, 

dimana sektor ini dibagi menjadi beberapa sub bidang yaitu perkebunan, 

horikultura, kehutanan, florikultur, perikanan dan peternakan. 

Saat ini banyak perusahaan di Indonesia yang bergerak di sektor 

agrikultur, terutama di bidang perkebunan. Undang-undang No. 18 Tahun 2004 

menjelaskan bahwa perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan 

tanaman tertentu pada tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem 

yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, 

dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen 

untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan 

masyarakat. Tanaman tertentu adalah tanaman semusim dan/atau tanaman 

tahunan yang karena jenis dan tujuan pengelolaannya ditetapkan sebagai 

tanaman perkebunan. Perkebunan ditujukan untuk menghasilkan komoditas 

pertanian dalam jumlah yang besar. Biasanya, aktivitas perkebunan disertai 

dengan industri pengolahan hasil perkebunan yang sengaja dibangun di area 

perkebunan. Komoditas yang dihasilkan diolah dan dikemas terlebih dahulu 

sebelum dijual ke konsumen.  

Perkebunan di Indonesia dikelola oleh dua jenis perusahaan, yaitu swasta 

dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Pada saat ini, sudah banyak 

perusahaan yang bergerak di sektor agrikultur di Indonesia. Indonesia memiliki 
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14 Badan Usaha Milik Negara yang beroperasi di bidang perkebunan di seluruh 

Indonesia, yaitu PT Perkebunan Nusantara. 

Semakin berkembangnya perusahaan  industri perkebunan di Indonesia 

ini membuat perusahaan-perusahaan tersebut harus dapat memberikan 

informasi-informasi yang relevan dan andal terkait kinerja perusahaan tersebut, 

salah satunya yaitu laporan keuangan perusahaan yang berisi informasi 

keuangan yang sangat penting bagi perusahaan. Laporan keuangan ini juga 

merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dalam melaporkan segala hal 

yang menunjang produksi atau yang menghasilkan keuntungan di masa 

sekarang atau di masa mendatang. Laporan keuangan ini juga dapat digunakan 

baik untuk pihak luar sebagai bahan pertimbangan keputusan investasi, atau 

bagi pihak dalam sebagai evaluasi tentang keadaan perusahaan sehingga 

manajemen bisa mengarahkan operasi dari perusahaan. 

Akuntansi mempunyai peranan penting dalam suatu entitas karena 

akuntansi merupakan bahasa bisnis (bussiness language) (Martani, dkk 2014: 

4). Praktik akuntansi dapat diartikan sebagai proses identifikasi, pengukuran, 

dan pengkomunikasian informasi keuangan tentang segala aktivitas ekonomi 

yang dilakukan oleh entitas kepada pihak-pihak yang berkepntingan.  

Komponen laporan keuangan lengkap yang berlaku di Indonesia meliputi 

(1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode, (2) Laporan laba rugi 

komprehensif selama periode, (3) Laporan perubahan ekuitas selama periode, 

(4) Laporan arus kas selama periode, (5) Catatan atas laporan keuangan, dan (6) 

Laporan posisi keuuangan pada awal periode komparatif (PSAK No.1, 2014: 

10). Adapun tujuan dari laporan keuangan yang tertera dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan No. 1 adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang  bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi (PSAK No.1 2014: 09). Dalam hal ini, akuntansi sangat perlu untuk 

diterapkan bagi setiap pelaku usaha dalam segala bidang usaha, termasuk 

perkebunan. 
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Hal yang membedakan perusahaan di bidang agrikultur ini berbeda 

dengan perusahaan manufaktur pada umumnya adalah pada asetnya. Aset pada 

industri agrikultur menjadi bagian yang cukup menarik perhatian karena 

industri ini memiliki aset yang berbentuk makhluk hidup (tumbuhan dan 

hewan). Aset tersebut dinamakan aset biologis. Perlakuan akuntansi baik dari 

proses pengakuan, pengukuran, serta penyajian atas aset biologis ini juga sangat 

berbeda dengan aset tetap yang umumnya adalah benda mati. Aset biologis ini 

memiliki keunikan karena setnya yang mengalami pertumbuhan, berkembang 

biak, dan lain sebagainya. 

Oleh karena aset biologis mengalami klarifikasi yang berulang 

disepanjang umur ekonomisnya akibat transformasi bentuk aset tersebut, maka 

diperlukan pemahaman yang lebih detail. Perusahaan yang bergerak di bidang 

agrikultur ini juga mempunyai kemungkinan untuk menyampaikan informasi 

yang lebih bias dibandingkan perusahaan yang bergerak dibidang lain. Belum 

lagi standar yang  masih bersifat samar dan penggunaannya yang masih 

beragam dalam setiap perusahaan tentu akan menghasilkan variasi dalam 

pengungkapan aset biologis.  

Penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan harus memperhatikan 

metode akuntansi yang digunakan. Perbedaan metode akuntansi yang 

digunakan disebabkan karena adanya perbedaan jenis industri maupun 

skalanya. Pemilihan metode akuntansi yang tepat akan menghasilkan 

kesesuaian mengenai pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan suatu aset. 

International Accounting Stadard 41 (2009) tentang agrikultur 

menjelaskan bagaimana perlakuan akuntansi atas aset biologis. IAS 41 

mendefinisikan aset biologis adalah hewan dan tumbuhan. Aset biologis 

mempunyai ciri-ciri mengalami transformasi biologis, yaitu terdiri atas 

pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan keturunan serta mengalami perubahan 

kualitatif pada makhluk hidup dan menghasilkan aset baru dalam bentuk produk 

agrikultur atau aset biologis tambahan pada jenis yang sama. Perubahan tersebut 

dikenal sebagai transformasi biologis (IAS 41, 2009: 5) 
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Indonesia sendiri dalam menerapkan IAS 41 masih mengalami beberapa 

kali revisi, sehingga perlakuan akuntansi aset biologis di Indonesia 

menggunakan PSAK 69 yang disahkan pada tanggal 16 Desember 2015. PSAK 

No. 69 resmi efektif per 1 Januari 2018 sehingga standar akuntansi yang 

digunakan berganti pada standar akuntansi yang baru, yaitu PSAK  69. 

Perlakuan akuntansi aset biologis yang tertulis dalam PSAK 69 meliputi 

pengakuan, pengukuran dan pengungkapan akuntansi aset biologis. Sedangkan 

penyajiannya berpedoman pada kerangka konseptual dalam penyusunan 

laporan keuangan yang  berlaku umum, yaitu PSAK No. 1 tentang penyajian 

laporan keuangan. Selain diatur dalam PSAK 69 tentang agrikultur, aset juga 

diatur dalam PSAK 14 tentang persediaan, dan PSAK 16 tentang aset tetap. 

PSAK 69 (2016) menyebutkan bahwa secara umum PSAK 69 mengatur 

bahwa aset biologis atas produk agrikultur diakui saat memenuhi beberapa 

kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan aset. Pengakuan aset biologis 

dilakukan dengan melakukan pencatatan aset biologis dimiliki entitas saat 

pengakuan awal kemudian disajikan dalam laporan keuangan (PSAK 69, 2016: 

10). Pengukuran aset biologis dinilai berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya 

untuk menjual aset biologis pada saat pelepasan (PSAK 69, 2016: 12). Nilai 

wajar merupakan nilai buku aset yang menunjukkan nilai yang sama dengan 

nilai pasar pada saat pengukuran. Sedangkan metode harga perolehan sangat 

bertolak belakang dengan nilai wajar. Harga perolehan mengakui aset sesuai 

dengan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset pada tanggal 

transaksi sampai aset siap digunakan. Pengungkapan aset biologis milik entitas 

diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan, meliputi kebijakan 

akuntansi yang digunakan, rincian aset biologis, penjelasan penting mengenai 

aset biologis milik entitas, dan komitmen entitas (PSAK 69, 2016: 40). Secara 

keseluruhan PSAK 69 bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi dan 

pengungkapan terkait dengan aktivitas agrikultur. 

Aset biologis merupakan objek yang sangat penting bagi perusahaan 

yang bergerak di bidang agrikultur termasuk juga perkebunan. Setelah 

diberlakukannya PSAK 69 ini secara efektif, maka perusahaan yang bergerak 
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di industri perkebunan harus mulai menyesuaikan atau beradaptasi dengan 

standar keuangan yang baru ini agar dapat menyajikan laporan keuangan yang 

andal dan wajar. Inilah alasan mengapa penerapan perlakuan akuntansi 

berdasarkan PSAK 69 ini penting. 

PSAK No. 69 (2016) memberikan tabel contoh aset biologis, produk 

agrikultur, dan produk yang merupakan hasil pemrosesan setelah panen: 

 

Tabel 1.1 Contoh Aset Biologis, Produk Agrikultur dan Produk Hasil 

Pemrosesan 

 

Aset Biologis Produk Agrikultur 
Produk yang merupakan hasil 

pemrosesan setelah panen 

Domba Wol 
Benang, karpet 

Pohon dalam hutan 

Kayu 
Pohon tebangan 

Kayu gelondongan, potongan kayu 

Sapi Perah Susu 
Keju 

Babi Daging potong Sosis, ham (daging sapi) 

Tanaman kapas Kapas panen 
Benang, pakaian 

Tebu Tebu panen 
Gula 

Tanaman tembakau Daun tembakau 
Tembakau 

Tanaman teh Daun teh 
Teh 

Tanaman anggur Buah anggur Minuman anggur (wine) 

Tanaman buah-

buahan 
Buah petikan 

Buah olahan 

Pohon kelapa sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit 

Pohon karet Getah karet 
Produk olahan karet 

Beberapa tanaman, sebagai contoh, tanaman teh, tanaman anggur, pohon kelapa sawit, 

dan pohon karet,  biasanya memenuhi definisi tanaman produktif (bearer plants) dan 

termasuk dalam lingkup Amandemen PSAK 16: Aset Tetap tentang Agrikultur: 
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Tanaman Produktif. Namun, produk yang tumbuh (produce growing) pada tanaman 

produktif (bearer plants), sebagai contoh, daun teh, buah anggur, tandan buah segar 

kelapa sawit, dan getah karet, termasuk dalam ruang lingkup PSAK 69: Agrikultur. 

Sumber: PSAK 69, 2016 

 

Perkebunan yang merupakan salah satu dari beberapa sub bidang dalam 

kegiatan agrikultur merupakan usaha yang sangat potensial di Indonesia. 

Komoditas perkebunan yang dikembangkan di Indonesia di antaranya adalah 

teh, karet, kelapa, kopi, cokelat, dan kelapa sawit. 

. Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai PSAK 69 yang sudah 

dilakukan dan menjadi landasan bagi penulisan tugas akhir ini. Penelitian 

pernah dilakukan oleh Darmanto (2016), menghasilkan PTPN XII UUS 

Gunung Gumitir dalam melakukan perlakuan akuntansi aset biologisnya telah 

menggunakan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia yaitu prinsip 

akuntansi yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

mencakup PSAK 14 tentang persediaan dan PSAK 16 tentang aset tetap. Terkait 

pengakuan terdapat perbedaan dalam hal istilah atau nama akun untuk aset 

biologis. Perbedaan perlakuan akuntansi aset biologis antara PTPN XII UUS 

Gunung Gumitir dengan PSAK 69 lebih pada aspek pengukurannya, dimana 

PTPN ini menggunakan harga perolehan, sedangkan PSAK 69 diukur sebesar 

nilai wajarnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2017), menghasilkan bahwa 

aset berupa tanaman pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) meliputi 

tanaman karet, kopi arabika, kopi robusta, kakao edel, kakao bulk, dan Teh. 

Pada laporan keuangannya, pengakuan aset biologis berupa tanaman 

perkebunan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). Perlakuan akuntansi 

aset biologis pada PTPN ini secara umum hampir sama dengan perlakuan 

akuntansi yang diatur dalam IAS 41 Agriculture dan PSAK 69 Agrikultur hanya 

saja perbedaannya terletak pada istilah saja. Pada dasarnya perusahaan belum 
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menerapkan kedua standar tersebut, terlihat pada laporan keuangan perusahaan 

yang mengukur aset biologisnya pada biaya perolehan bukan nilai wajar. 

Pada penelitian ini, objek yang dipilih adalah PT Perkebunan Nusantara 

(PERSERO) XII Kebun Bantaran. PTPN ini berada di Desa Ngandirego, 

Wlingi, Blitar, Jawa Timur. PTPN XII merupakan salah satu Badan Usaha 

Milik Negara Republik Indonesia. PTPN XII Kebun Bantaran ini menghasilkan 

komoditi teh dan kakao edel, namun pada penelitian ini peneliti berfokus pada 

komoditi tanaman teh saja. Salah satu afdeling atau bagian atau unit kebun 

Bantaran yaitu Sirah Kencong merupakan perkebunan teh dengan produk 

unggulan berupa teh hitam KEN TEA (Sirah KENcong TEA). Peneliti memilih 

teh sebagai tanaman perkebunan yang akan diteliti karena tanaman teh pada 

PTPN Kebun Bataran merupakan tanaman unggulan dan utama dibandingkan 

tanaman lainnya. Luas lahan tanaman teh lebih luas dibandingkan dengan 

tanaman kakao, yaitu tanaman teh 290,14 Ha sedangkan tanaman kakao 231,67 

Ha (Lampiran 1). Teh Sirah Kencong ini menjadi produk andalan pada PTPN 

XII dan menjadi brand kebun Bantaran karena rasanya yang bisa bersaing 

dengan teh nomor 1 di dunia, yaitu Negara Kenya. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Bapak Bramantya selaku Asisten Kepala PTPN XII Kebun 

Bantaran. 

 PSAK 69 (2016) diterapkan untuk pencatatan hal-hal berikut ketika 

berkaitan dengan aktivitas agrikultur: (a) aset biologis, kecuali tanaman 

produktif; (b) produk agrikultur pada titik panen; dan (c) hibah pemerintah yang 

dicakup dalam paragraf 34 dan 35 (PSAK 69, 2016: 01). Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa PTPN XII Kebun Bantaran 

memenuhi kriteria untuk menerapkan PSAK 69 karena pada PTPN XII Kebun 

Bantaran memiliki aset biologis yang menghasilkan produk agrikultur, berupa 

teh. Selama ini, PTPN XII dalam melakukan pengakuan dan pengukuran aset 

biologis yang dimilikinya menggunakan standar yang diatur oleh Badan 

Pengawas Pasar Modal (Bapepam) yang sekarang dikenal dengan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), yaitu Lampiran 13 surat edaran ketua Badan Pengawas Pasar 

Modal Nomor SE-02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002 mengenai  pedoman 
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penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan publik, 

industri perkebunan. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian terkait 

dengan perlakuan akuntansi aset biologis yang dilakukan perusahaan, apakah 

perlakuan akuntansi aset biologis yang berupa tanaman teh ini sesuai dengan 

perlakuan akuntansi aset biologis meurut PSAK 69 mengenai agrikultur. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti 

mengambil judul: “ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET 

BIOLOGIS BERDASARKAN PSAK 69 PADA PT PERKEBUNAN 

NUSANTARA (PERSERO) XII KEBUN BANTARAN BLITAR” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis atas tanaman teh 

(pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan penyajian) di PTPN XII 

Kebun Bantaran Blitar? 

2. Bagaimana kesesuaian perlakuan akuntansi aset biologis atas tanaman teh 

di PTPN XII Kebun Bantaran Blitar dengan PSAK 69? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi atas aset biologis pada 

PTPN XII Kebun Bantaran Blitar. 

2. Untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi atas aset biologis pada 

PTPN XII Kebun Bantaran Blitar telah sesuai dengan PSAK 69. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai 

perlakuan aset biologis. 
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2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan ilmu 

pengentahuan baru sebagai masukan mengenai perlakuan akuntansi atas 

aset biologisnya. 

3. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu tujukan  bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya mengenai aset biologis dan menjadi sumber 

pengetahuan dalam bidang akuntansi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Akuntansi 

Menurut Warren, dkk (2009:9) secara umum, akuntansi dapat diartikan 

sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Menurut 

Sumarsan (2011:2) akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian 

yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi, 

yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut Rudianto (2009:14) akuntansi adalah aktivitas 

mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, 

mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan melaporkan aktivitas/transaksi 

perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. Menurut Effendi (2013) 

akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, 

penggolongan, dan pengikhtisaran serta pelaporan informasi keuangan dalam 

ukuran moneter (uang) dalam suatu perusahaan atau organisasi yang ditujukan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka pengambilan 

keputusan.  

Dari beberapa pengertian tentang akuntansi di atas dapat disimpukan 

bahwa akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, 

mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan 

dengan keuangan sehingga dapat digunakan dalam pembuatan laporan 

keuangan dan pengambilan keputusan. 

 

2.2 Karakteristik dan Jenis Laporan Keuangan 

Menurut PSAK No. 1 (2014:09), Laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi 
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keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang  bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Adapun jenis-jenis laporan keuangan diantaranya (PSAK No. 1, 2014: 

08): 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Neraca dalam laporan keuangan merupakan bagian laporan keuangan 

suatu perusahaan yang menghasilkan suatu periode akuntansi yang 

menunjukkan posisi keuangan pada perusahaan diakhir periode tersebut. 

Laporan posisi keuangan mencakup penyajian jumlah pos aset tetap, 

properti investasi, aset tidak berwujud, aset keuangan, persediaan, dan lain 

sebagainya. 

b. Laporan Laba Rugi Komprehensif 

Laporan laba rugi ini berarti berhubungan dengan hubungan antara 

penghasilan dan beban dari entitas. Laba sering didefinisikan sebagai 

ukuran kinerja atau sebagai dasar dalam pengukuran lain, misalnya 

mengukur tingkat pengembalian investasi atau suatu laba per saham. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang timbul atas transaksi 

dengan pemilik yang juga termasuk jumlah investasi, perhitungan deviden 

dan distribusi lain kepemilik ekuitas selama suatu periode. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas yaitu laporan yang menyajikan suatu bentuk informasi 

perubahan historis atas kas yang setara kas entitas yang menunjukkan 

secara terpisah suatu perubahan yang terjadi dalam satu periode dari 

aktivitas operasi, investasi dan juga mengenai pendanaan. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas  laporan keuangan berisi suatu rangkuman kebijakan 

akuntansi yang begitu signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 
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Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (2016: 3.01-3.34) 

menjelaskan mengenai karakteristik kualitatif informasi keuangan yang  

berguna, yaitu: 

a. Relevansi 

Informasi keuangan yang relevan mampu membuat perbedaan dalam 

keputusan yang diambil oleh pengguna. 

b. Representasi Tepat 

Laporan keuangan merepresentasikan fenomena ekonomi dalam kata dan 

angka. Agar dapat menunjukkan representasi tepat dengan sempurna, tiga 

karakteristik  harus dimiliki yaitu lengkap, netral, dan bebas dari 

kesalahan. 

c. Keterbandingan 

Informasi entitas pelapor lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan 

informasi serupa tentang entitas lain dan dengan informasi serupa tentang 

entitas yang sama untuk periode dan tanggal lainnya. 

d. Keterverifikasian 

Keterverifikasian membantu meyakinkan pengguna bahwa informasi 

mempresentasikan fenomena ekonomi secara tepat sebagaimana mestinya. 

e. Ketepatwaktuan 

Ketepatwaktuan berarti tersedianya informasi bagi pembuat keputusan 

pada waktu yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keputusan mereka. 

f. Keterpahaman 

Pengklasifikasian, pengkarakteristikan dan penyajian informasi secara 

jelas dan ringkas dapat membuat informasi tersebut terpaham. 

 

2.3 Aset 

Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (2016: 4.04) menyebutkan 

bahwa aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa depan diharapkan 

akan mengalir ke entitas. 
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Menurut FASB pengertian aset dalam kerangka konseptualnya (SFAC 

No. 6, prg. 25) adalah sebagai manfaat ekonomik masa depan yang cukup pasti 

yang diperoleh atau dikuasai/ dikendalikan oleh suatu entitas sebagai akibat 

transaksi atau kejadian masa lalu. 

 

2.4 Klasifikasi Aset 

2.4.1 Aset Tetap 

Aset tetap merupakan  aset yang dimiliki perusahaan yang 

digunakan  dalam kegiatan operasional  perusahaan yang dimaksud 

tidak untuk dijual dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 

Pengertian aset tetap  menurut Pernyataan Standar Akuntansi  

Keuangan (PSAK) Nomor 16 (2015:6)  adalah: 

“Aset tetap adalah aset berwujud yang: 

a. Dimiliki untuk  digunakan dalam produksi atau penyediaan  

barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk 

administratif; dan 

b. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode”. 

 

Aset tetap merupakan elemen penting dalam sebuah perusahaan 

untuk menunjang semua kegiatan yang bersifat teknis. Tidak semua 

aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat dikategorikan sebagai aset 

tetap. Sebuah aset harus memenuhi beberapa karakteristik sehingga 

bisa dikategorikan sebagai aset tetap. Karakteristik aset tetap menurut 

Sugiri (2009:147) adalah: 

1. Memiliki wujud fisik 

2. Diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan, dan 

tidak dimaksudkan untuk dijual”. 

3. Memberikan manfaat ekonomi untuk periode jangka panjang, dan 

merupakan subjek depresiasi”. 
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Berdasarkan definisi di atas, aset tetap mempunyai beberapa 

karakteristik diantaranya adalah: 

1. Aset tetap mempunyai wujud/bentuk fisik; 

2. Digunakan dalam operasional perusahaan; 

3. Memiliki masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi; 

4. Tidak untuk diperjualbelikan; 

5. Mempunyai nilai yang sangat material. 

2.4.2 Aset Lancar 

Menurut PSAK No.1 (2014:66), entitas mengklasifikasi aset 

sebagai aset lancar jika: 

a. Entitas memperkirakan akan merealisasikan aset, atau memiliki 

intensi untuk menjual atau menggunakannya, dalam siklus 

operasi normal; 

b. Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan; 

c. Entitas memperkirakan akan merealisasi aset dalam jangka waktu 

dua belas bulan setelah periode pelaporan; atau 

d. Aset merupakan kas atau setara kas (sebagaimana didefinisikan 

dalam PSAK 2: Laporan Arus Kas). 

 

2.5 Aset Biologis 

2.5.1 Definisi 

Perkembangan di dunia akuntansi pada kelompok aset saat ini adalah 

mengenai aset biologis. Aset biologis merupakan jenis aset yang berupa 

tanaman atau pohon dan hewan yang hidup (PSAK 69, 2016: 05). Produk 

agrikultur adalah produk yang dihasilkan dari aset biologis milik entitas. 

Produk yang dihasilkan oleh aset biologis beraneka ragam. Produk yang 

dihasilkan dapat berupa consumable dan bearer asset (PSAK 69, 2016:05). 

PSAK 69 (2016:05) juga menjelaskan aktivitas agrikultur adalah 

proses pengolahan transformasi biologis dan panen aset biologis oleh entitas 

untuk dijual atau untuk dikonversi menjadi produk agrikultur atau menjadi 

aset biologis tambahan. Terdiri dari berbagai aktivitas seperti peternakan, 
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kehutanan, tanaman semusim, atau tahunan, budidaya kebun dan 

perkebunan, budidaya bunga, dan budidaya perikanan (termasuk peternakan 

ikan). Aset biologis terus mengalami perubahan. Aset biologis tumbuh, 

merosot, dan menghasilkan. Sehingga dapat terjadi perubahan kualitatif atau 

kuantitatif pada aset biologis. Serangkaian proses tersebut disebut sebagai 

transformasi biologis, yaitu proses pertumbuhan, degrenerasi, produksi, dan 

keturunan (prokreasi) yang menyebabkan perubahan secara kualitatif atau 

secara kuantitatif pada aset biologis. 

Transformasi biologis inilah yang menjadikan karakteristik utama 

pada aset biologis dan yang membedakannya dengan aset tetap lainnya. 

Transformasi biologis terdiri dari proses pertumbuhan, degenerasi, 

produksi, dan prokreasi yang mengakibatkan perubahan kualitatif dan 

kuantitatif aset biologis (PSAK 69, 2016: 05). 

2.5.2 Jenis Aset Biologis 

Aset biologis dapat dibedakan kedalam dua jenis aset biologis (PSAK 

69, 2016), yaitu: 

a. Aset biologis yang dapat dikonsumsi (consumable assets) adalah 

aset biologis yang akan dipanen sebagai produk agrikultur atau 

dijual sebagai aset biologis. Contohnya adalah kambing yang 

dimaksudkan untuk memproduksi daging, ternak yang dimiliki 

untuk dijual, ikan yang dibudidayakan, tanaman panen seperti 

jagung dan gandum. 

b. Aset biologis produktif (bearer assets) adalah aset selain aset 

biologis yang dapat dikonsumsi, sebagai contoh, sapi yang 

diternak untuk menghasilkan susu, ayam diternak untuk 

menghasilkan telur untuk dijual, dan pohon buah yang 

menghasilkan buah untuk dipanen. Aset produktif bukan 

merupakan produk agrikultur, tetapi dimiliki untuk menghasilkan 

produk agrikultur. 
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Aset biologis dapat juga diklasifikasikan ke dalam aset biologis 

menghasilkan atau aset biologis yang belum menghasilkan (PSAK 69, 

2016). Berikut penjelasan mengenai aset biologis yang menghasilkan dan 

aset biologis yang belum menghasilkan, yaitu: 

a. Aset biologis menghasilkan adalah aset biologis yang telah 

mencapai spesifikasi untuk dipanen (untuk aset biologis yang 

dapat dikonsumsi) atau mampu menghasilkan panen yang 

berkelanjutan (untuk aset biologis produktif) 

b. Aset biologis yang belum menghasilkan dapat diartikan sebagai 

aset biologis yang masih dalam masa pertumbuhan dan belum 

dewasa atau belum memasuki usia produktif. 

 

2.6 Perlakuan Akuntansi Aset Biologis 

Martani, dkk (2014: 15) mengemukakan pengaturan terkait komponen 

laporan keuangan secara umum. Komponen laporan secara umum terkait 

dengan perlakuan akuntansi berisikan pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan. Berikut perlakuan akuntansi terkait aset biologis: 

 

2.6.1 Pengakuan aset biologis berdasarkan PSAK No. 69 

Pengakuan adalah pemilihan suatu pos atau akun yang sesuai 

dengan suatu transaksi yang dilakukan oleh entitas untuk dinyatakan ke 

dalam laporan keuangan pada laporan posisi keuangan atau laporan laba 

rugi. Pemilihan pos tersebut harus disesuaikan dengan karakteristik 

transaksi yang dilakukan oleh entitas dengan definisi dari pada pos yang 

akan diklasifikasi dan disesuaikan dengan transaksi tersebut. Apabila 

suatu pengorbanan atau transaksi tersebut dapat menimbulkan manfaat 

di masa mendatang, maka dapat diklasifikasikan ke dalam pos aset. 

Namun, jika keadaannya berbanding terbalik, maka pengorbanan 

tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam beban sehingga dinyatakan 

dalam laporan laba rugi. 
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Entitas mengakui adanya aset biologis atau produk agrikultur 

jika, dan hanya jika sebagai berikut (PSAK 69, 2016): 

a. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat sebagai dari 

peristiwa masa lalu. 

b. Manfaat ekonomi masa depan yang terkait dengan aset biologis 

tersebut besar kemungkinan akan mengalir ke entitas; dan 

c. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara 

andal. 

 

2.6.2 Pengukuran aset biologis berdasarkan PSAK No. 69 

Menurut Martani, dkk (2014: 47), pengukuran adalah proses 

penetapan jumlah uang untuk unsur lapoan keuangan yang disajikan 

dalam neraca dan laporan laba rugi komprehensif. Proses ini 

menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. Berbagai dasar 

pengukuran tersebut adalah: 

a. Biaya historis, merupakan biaya perolehan pada tanggal 

transaksi. 

b. Biaya kini atau nilai wajar, merupakan biaya yang seharusnya 

diperoleh saat ini atau pada saat pengukuran. 

c. Nilai realisasi atau penyelesaian, adalah nilai yang dapat 

diperoleh dengan menjual aset dalam pelepasan normal. 

d. Nilai kini, adalah arus kas masuk neto di masa depan yang 

didiskontokan ke biaya kini dari pos yang diharapkan dapat 

memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. 

Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (2016: 4.55) juga 

menjelaskan sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan 

dalam derajat dan kombinasi yang berbeda dalam laporan keuangan. 

Dasar pengkuran tersebut adalah: 
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a. Biaya historis (historical cost). Aset dicatat sebesar jumlah kas atau 

setara kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang 

diberikan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. 

b. Biaya kini (current cost). Aset dicatat sebesar jumlah kas atau 

setara kas yang seharusnya akan dibayarkan jika aset yang sama 

atau setara aset diperoleh sekarang. 

c. Nilai terealisasi/penyelesaian (realisable/settlement value). Aset 

dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang dapat diperoleh 

sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan normal. 

d. Nilai sekarang (present value). Aset dicatat sebesar arus kas masuk 

neto masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos 

yang diekspektasikan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan 

usaha normal. 

Dasar pengukuran yang lazimnya digunakan entitas dalam 

penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis yang biasanya 

digabungkan dengan dasar pengukuran lainnnya (Martani, dkk 

2014:48). Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada 

setiap akhir periode pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual. Sedangkan untuk produk agrikultur yang dipanen dari aset 

biologis milik entitas diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual pada titik panen. Pengukuran seperti ini merupakan biaya pada 

tanggal tersebut ketika menerapkan PSAK No. 14: tentang persediaan 

dan pernyataan lain yang berlaku (PSAK 69, 2016: 13). 

Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat 

didukung dengan mengelompokkan aset biologis atau produk 

agrikultur yang sesuai dengan atribut yang signifikan, sebagai contoh 

berdasarkan usia dan kualitas. Entitas dapat memilih atribut yang sesuai 

dengan atribut yang digunakan di pasar sebagai dasar penentu harga 

(PSAK 69, 2016: 15).  
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2.6.3 Penyajian aset biologis berdasarkan PSAK No. 69 

Kerangka konseptual atau penyajian laporan keuangan pada 

entitas perkebunan secara umum mengacu pada PSAK yang berlaku 

secara umum, yaitu PSAK No. 1: tentang penyajian laporan keungan. 

Entitas menyajikan rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis 

antara awal dan akhir periode berjalan. Rekonsiliasi tersebut mencakup 

sebagai berikut (PSAK 69, 2016: 50): 

a. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar 

dikurangi biaya yang menjual; 

b. Kenaikan karena pembelian; 

c. Penurunan yang didistribusikan pada penjualan dan aset biologis 

yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual (termasuk 

dalam kelompok pelepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual) sesuai dengan PSAK No. 58 tentang aset tidak 

lancar yang dimiliki untuk dijual dan operasi yang dihentikan; 

d. Penurunan karena panen; 

e. Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis; 

f. Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan 

ke dalam mata uang penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari 

kegiatan usaha luar negeri kedalam mata uang penyajian entitas 

pelapor, dan 

g. Perubahan lain. 

 

2.6.4 Pengungkapan aset bilogis berdasarkan PSAK No. 69 

Pengungkapan setiap kelompok aset biologis dapat berbentuk 

deskripsi naratif atau kuantitatif dengan membedakan antara aset 

biologis yang dapat dikonsumsi dengan aset biologis produktif (PSAK 

69, 2016: 42). Jika tidak diungkapkan dibagian manapun dalam 

informasi yang dipublikasikan bersama dengan laporan keuangan, 

maka entitas mendeskripsikan: 
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a. Sifat aktivitasnya yang melibatkan setiap kelompok aset biologis; 

dan 

b. Ukuran atau estimasi nonkeuangan dari kuantitas fisik: 

1) Setiap kelompok aset biologis milik entitas pada akhir 

periode; dan 

2) Output produk agrikultur selama periode tersebut. 

Aset biologis yang dapat diukur nilai wajarnya secara andal. 

Entitas harus mengungkapkan hal-hal sebagai berikut (PSAK 69, 2016: 

49): 

a. Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis yang 

kepemilikannya dibatasi, dan jumlah tercatat aset biologis yang 

dijaminkan untuk liabilitas. 

b. Jumlah komitmen untuk pengembangan atau akuisisi aset 

biologis, dan 

c. Strategi manajemen risiko keuangan yang terkait dengan aktivitas 

agrikultur. 

d. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode, yang 

meliputi: 

1) Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai 

wajar dikurangi biaya yang menjual; 

2) Kenaikan karena pembelian; 

3) Penurunan yang didistribusikan pada penjualan dan aset 

biologis yang diklasifikasikan debagai dimiliki untuk dijual 

(termasuk dalam kelompok pelepasan yang diklasifikasikan 

sebagai dimiliki untuk dijual) sesuai dengan PSAK No. 58 

tentang aset tidak lancar yang dimiliki untuk dijual dan 

operasi yang dihentikan; 

4) Penurunan karena panen; 

5) Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 

 
 

6) Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan 

keuangan ke dalam mata uang penyajian yang berbeda, dan 

penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri kedalam mata 

uang penyajian entitas pelapor, dan 

7) Perubahan lain. 

 

Pengungkapan tambahan untuk aset biologis yang nilai wajarnya 

tidak dapat diukur secara andal. Jika suatu entitas mengukur aset 

biologis yang dimiliki pada biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan kerugian penurunan nilai pada akhri periode, maka entitas 

mengungkapkan untuk aset biologis tersebut sebagai berikut: 

a. Deskripsi dari aset biologis tersebut. 

b. Penjelasan tentang mengapa alasan nilai wajar tidak dapat 

diukur secara andal. 

c. Jika memungkinkan, rentang estimasi dimana nilai wajar 

kemungkinan besar berada. 

d. Metode penyusutan yang digunakan. 

e. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan dan 

f. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan yang 

digabungkan dengan akumulasi kerugian penurunan nilai 

pada awal dan akhir periode. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai landasan teori dan acuan untuk 

memecahkan masalah baru yang terkait dalam penelitian ini. Penelitian 

terdahulu yang digunakan adalah penelitian yang berkaitan dengan perlakuan 

akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK No. 69 yang diadopsi dari IAS 41. 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Abdullah 

(2011) 

Perlakuan 

Akuntansi Aset 

Biologis PT. 

Perkebunan 

Nusantara XIV 

Makassar 

(Persero) 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil Menunjukkan bahwa 

PTPN XIV dalam 

melakukan pengakuan dan 

pengukuran aset biologis 

menggunakan prinsip 

akuntansi yang didasarkan 

pada SAK, peraturan 

Bapepam, serta peraturan 

pemerintahan yang lain 

yang berlaku pada 

penyajian laporan 

keuangan. aset biologis 

berupa tanaman diukur 

berdasarkan harga 

perolehannya.  

2. Utomo, dan 

Khumaidah 

(2014) 

Perlakuan 

Akuntantasi 

Aset Biologis 

(Tanaman 

Kopi) pada PT. 

Wahana Graha 

Makmur -

Surabaya 

Derkriptif 

Kualitatif 

Hasil menunjukkan bahwa 

aset biologis pada PT. 

Wahana Graha Makmur 

diakui berdasarkan harga 

perolehan, yang cara 

perolehannya dilakukan 

dengan pembelian secara 

tunai. Metode penyusutan 

aset dilakukan dengan 

metode garis lurus, dan 

untuk penghentian serta 

pelepasan aset biologisnya 

yaitu dengan cara 

mengolah hasil panen 

hingga menjadi persediaan 

pada gudang untuk 

selanjutnnya dijual. 

Penyajian aset biologis 

pada PT ini di neraca 

disajikan berdasarkan nilai 
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perolehan aset biologis 

(tanaman yang telah 

menghasilkan) tersebut 

dikurangi akumulasi 

penyusutan. 

3. Darmanto  

(2016) 

Perbandingan 

Perlakuan 

Akuntansi Aset 

Biologis 

Berdasarkan 

International 

Accounting 

Standard 41 

dengan PSAK 

69 pada PTPN 

XII UUS 

Gunung 

Gumitir 

Deskritptif 

Kualitatif 

Menghasilkan PTPN XII 

UUS Gunung Gumitir 

dalam melakukan 

perlakuan akuntansi aset 

biologisnya telah 

menggunakan standar 

akuntansi yang berlaku di 

Indonesia yaitu prinsip 

akuntansi yang didasarkan 

pada Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang 

mencakup PSAK 14 

tentang persediaan dan 

PSAK 16 tentang aset 

tetap. Terkait pengakuan 

terdapat perbedaan dalam 

hal istilah atau nama akun 

untuk aset biologis. 

Perbedaan perlakuan 

akuntansi aset biologis 

antara PTPN XII UUS 

Gunung Gumitir dengan 

PSAK 69 lebih pada aspek 

pengukurannya, dimana 

PTPN ini menggunakan 

harga perolehan, 

sedangkann PSAK 69 

diukur sebesar nilai 

wajarnya. 
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4. Maghfiroh 

(2017) 

Perlakuan 

Akuntansi Aset 

Biologis pada 

Industri 

Perkebunan 

Berdasarkan 

IAS 41 

Agriculture dan 

PSAK 69 

Agrikultur. 

(Studi pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara XII 

(Persero) 

Surabaya) 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil menunjukkan bahwa 

aset berupa tanaman pada 

PT. Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) meliputi 

tanaman karet, kopi 

arabika, kopi robusta, 

kakao edel, kakao bulk, 

dan Teh. Pada laporan 

keuangannya, pengakuan 

aset biologis berupa 

tanaman perkebunan 

dikelompokkan menjadi 2 

(dua) kelompok yaitu 

Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan 

Tanaman Menghasilkan 

(TM). Perlakuan akuntansi 

aset biologis pada PTPN 

ini secara umum hampir 

sama dengan perlakuan 

akuntansi yang diatur 

dalam IAS 41 Agriculture 

dan PSAK 69 Agrikultur 

hanya saja perbedaannya 

terletak pada istilah saja. 

Pada dasarnya perusahaan 

belum menerapkan kedua 

standar tersebut, terlihat 

pada laporan keuangan 

perusahaan yang 

mengukur aset biologisnya 

pada biaya perolehan 

bukan nilai wajar. 

5. Nurhandika 

(2018) 

Implementasi 

Akuntansi 

Biologis pada 

Perudahaan 

Perkebunan 

Indonesia 

Kualitatif Hasil menunjukkan bahwa 

perkebunan di Indonesia 

khususnya PT. Perkebunan 

Nusantara masih belum 

menggunakan nilai wajar 

dalam perlakuan aset 
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biologisnya secara 

keseluruhan pada PTPN 

menggunakan pedoman 

tersendiri untuk BUMN 

yang berbasis IFRS namun 

cenderung pada metode 

biaya historis, tetapi PTPN 

memberikan gambaran 

nilai wajar dalam 

membedakan kelompok 

umur seperti Tanaman 

Belum Menghasilkan, dan 

Tanaman Menghasilkan. 

6. Sayekti, dkk 

(2018) 

The 

Implementation 

of Accounting 

Standards for 

Agriculture 

(Psak 69): The 

Analysis of 

Companies’ 

Readiness. 

Deskritptif 

Kualitatif 

Hasil menunjukkan bahwa 

perusahaan masih tidak 

sepenuhnya paham PSAK 

69 dan secara umum 

masih menggunakan harga 

perolehan untuk mengukur 

dan menilai aset biologis 

perusahaan mereka. Ini 

akan memberi dampak 

pada reliabilitas informasi 

aset biologis pada laporan 

keuangan perusahaan 

mereka. Salah satu 

hambatan dalam 

penerapan PSAK 69 

adalah pengukuran nilai 

wajar aset biologis karena 

tidak tersedianya pada 

pasar aktif. Survey dan 

wawancara yang 

dilakukan pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan 

tersebut masih belum siap 

mengimplementasikan 

PSAK 69. 
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7 Widiyanti, 

dkk. (2018) 

Accounting 

Treatment of 

Biological 

Assets for 

Agricultural 

Companies in 

Jember and 

Bondowoso 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 2 

(dua) perusahaan ini 

mendefinisikan aset 

biologis menjadi dua, 

yaitu tanaman dan produk 

agrikultur. Plants for 

PTPN XI (PG Pradjekan) 

mengkategorikan sebagai 

tanaman musiman, dengan 

nama tebu, dan produk 

agrikulturnya berupa tebu 

dan gula. Sementara itu 

PTPN XII memiliki 

tanaman yang 

dikategorikan sebagai 

tanaman tahunan, yaitu 

kopi, kakao, dan karet. 

Produk agrikulturnya 

adalah biji kopi dan kakao, 

dan getah karet. Kedua 

perusahaan tersebut juga 

mengakui adanya 

transformasi biologis aset 

dari TTI sampai tanaman 

tersebut berproduksi. 

Perusahaan tersebut 

mengukur aset biologisnya 

mengunakan metode harga 

akuisisi (perolehan) dan 

menyajikannya di laporan 

posisi keuangan dalam pos 

aset tetap dan aset lancar 

(persediaan). 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas dapat 

disimpulkan bahwa walaupun PSAK 69 telah resmi efektif per 1 Januari 2018, 

masih banyak perusahaan yang tidak menerapkan PSAK 69 ini secara 
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menyeluruh. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan harga perolehan saat 

mengukur asetnya dan belum menggunakan nilai wajar dari aset tersebut. 

Pada penelitian tersebut juga terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Persamaannya adalah bagaimana perlakuan akuntansi untuk aset 

biologis pada perusahaan yang dijadikan objek penelitian. Sedangkan untuk 

perbedaannya adalah terletak pada lokasi objek penelitan, jenis aset biologis 

yang diteliti serta pada penelitian ini juga dibahas analisis perbandingan 

perlakuan akuntansi aset biologis perusahaan dengan PSAK No. 69. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif 

pada PT Perkebunan Nusantara (PERSERO) XII Kebun Bantaran. Menurut 

Moleong, (2014: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah. Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan deskriptif, 

bertujuan memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan sebenarnya 

dari objek yang sedang diteliti. 

3.2 Objek Penelitian 

Lokasi yang dipilih peneliti adalah PT Perkebunan Nusantara 

(PERSERO) XII Kebun Bantaran, yang berada di desa  Ngadirenggo, Wlingi, 

Blitar, Jawa Timur. Perusahaan ini bergerak di bidang agrikultur, yaitu 

perkebunan teh.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipilih adalah penelitian lapangan 

dengan menggunakan teknik: 

a. Wawancara Tersusun 

Wawancara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada 

pimpinan atau staf perusahaan yang bersangkutan (Santoso dan Kuang, 

2010). Wawancara dilaksanakan guna mendapatkan informasi mendalam 

mengenai penelitian yang terkait. Untuk mendapatkan informasi tersebut, 

dalam penelitian ini dilakukan wawancara terhadap narasumber yang 

dipilih atau berkaitan dengan perlakuan akuntansi atas aset biologis. Pada 

PTPN XII Kebun Bantaran ini, informannya adalah, Bapak Bramantya 
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Admaja selaku asisten kepala (mewakili Bapak Imam Dwi Hartono selaku 

manajer), dan Bapak M. Faruki SW selaku asisten administrasi, keuangan 

dan umum. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya monumental yang sudah berlalu. Dokumentasi juga dapat diartikan 

sebagai pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan berbagai 

macam informasi dari gambar, kutipan dan bahan refrensi lainnya. Dalam 

penelitian ini, seluruh dokumen meliputi dokumen-dokumen yang 

berbentuk tulisan yaitu jurnal, dan laporan keuangan atau gambar yang 

berupa tabel, dan diagram mengenai aset biologis yang dimiliki PT 

Perkebunan Nusantara (PERSERO) XII Kebun Bantaran yang digunakan 

untuk memenuhi tujuan penelitian. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diambil 

dan dicatat pertama kalinya, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan 

atau wawancara langsung dengan pihak perusahaan. Sumber data primer 

dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara langsung kepada pihak 

PT Perkebunan Nusantara (PERSERO) XII Kebun Bantaran. Narasumber 

yang dipilih oleh peneliti adalah informan yang terkait dengan pencatatan 

dan pelaporan mengenai aset bioloigis pada PT Perkebunan Nusantara 

(PERSERO) XII Kebun Bantaran, yaitu Bapak Bramantya Admaja selaku 

asisten kepala (mewakili Bapak Imam Dwi Hartono selaku manajer), dan 

Bapak M. Faruki SW selaku asisten administrasi, keuangan dan umum. 
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a. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang sudah diolah dan disiapkan oleh perusahaan 

yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti, seperti: Profil 

perusahaan, Struktur perusahaan, Laporan keuangan, daftar aset tetap dan 

lainnya. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan 

melalui media sosial.  

3.5 Uji Keabsahan Data 

Djaelani (2013), mengungkapkan bahwa subjektivitas peneliti 

merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, mengingat dalam 

penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen penelitian, ditambah lagi teknik 

pengumpulan data utama penelitian adalah wawancara dan observasi yang 

dianggap banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka apalagi tanpa 

kontrol. Untuk mengatasinya dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data. 

Salah satu teknik pemeriksanaan keabsahan data adalah teknik triangulasi. 

Moleong, (2014:330-331) menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data ini. 

Teknik triangulasi yang paling digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya. Triangulasi dengan sumber dapat dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

Pada penelitian ini peneliti akan membandingkan hasil wawancara 

mengenai alur proses produksi dengan yang terjadi di perusahaan.  

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

bersangkutan. 

Pada penelitian ini, peneliti akan membandingkan hasil wawancara  

mengenai perlakuan akuntansi dengan laporan keuangan perusahaan. 

Membandingkan hasil wawancara mengenai jumlah aset perusahaan 

dengan data aset perusahaan. 
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3.6 Metode Analisis Data 

Untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah, maka penelitian 

ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif. Dengan metode analisis 

yang digunakan, maka data akan dianalisis secara kualitatif dengan mengkaji 

menelaah, dan menjelaskan data-data yang diperoleh dari PT Perkebunan 

Nusantara (PERSERO) XII Kebun Bantaran guna mendapatkan informasi 

secara menyeluruh mengenai perlakuan akuntansi atas aset biologis. 

Miles dan Hoberman dalam Sugiyono (2012) mengungkapkan, 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara ineraktif dan dilakukan 

secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh. Analisis data dalam 

penelitian ini dimulai dari tahap pengumpulan data, penyajian data, dan 

kesimpulan. 

a. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data merupakan tahap pertama untuk 

mengumpulkan data melalui wawancara meupun observasi yang 

dilakukan guna mendapatkan data-data atau informasi mengenai 

perlakuan akuntansi atas aset biologis pada perusahaan. 

b. Penyajian Data 

Miles dan Huberman dalam Trina (2017), menyebutkan bahwa suatu 

“penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Data yang dimaksudkan adalah data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi, serta laporan keuangan perusahaan. 

c. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam penelitian setelah data-

data atau informasi yang diperoleh dianalisis. Kesimpulan dari penelitian 

kualitatif mungkin menjawab dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan di awal dalam penelitian ini, tetapi mungkin juga tidak 
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karena penelitian kualitatif ini masih akan berkembang dalam penelitian-

penelitian selanjutnya karena kesimpulan dari penelitian kualitatif 

bersifat sementara. 

 

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

observasi langsung secara pasif, artinya peneliti hanya melakukan penelitian 

dan tidak ikut terjun langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang menjadi 

subjek penelitian yang bekerja untuk melakukan praktik akuntansi mengenai 

perlakuan akuntansi aset pada PT Perkebunan Nusantara (PERSERO) XII 

Kebun Bantaran. Pada saat pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara 

dan observasi secara langsung kepada manajer ataupun staf perusahaan 

sehingga mendapatkan data perusahaan, baik data primer maupun sekunder. 

Data tersebut berupa laporan keuangan PT Perkebunan Nusantara (PERSERO) 

XII Kebun Bantaran. Data laporan keuangan mengenai aset biologis ini 

kemudian dianalisis dengan memasukkan teori, yaitu berdasarkan PSAK No. 

69 tentang aset biologis. Hasil dari analisis data tersebut berupa laporan 

keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 69, dan hasil ini masuk pada tahap 

penyajian data. Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan apakah telah 

menerapkan PSAK No. 69 dan bagaimana perlakuan akuntansi aset 

biologisnya dengan disertai bukti-bukti yang kongkret.   
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 Gambar 3.1. Kerangka Pemecahan Masalah 

  PT. Perkebunan Nusantara (PERSERO) XII Kebun Bantaran 

Laporan Keuangan 

PTPN XII Kebun 

Bantaran 

PSAK No. 69 

tentang Aset 

Biologis. 

Aset Biologis 

PTPN XII Kebun 

Bantaran 

Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis: 

- Pengakuan 

- Pengukuran 

- Penyajian 

- Pengungkapan 

Kesesuaian Laporan Keuangan 

PTPN XII Kebun Bantaran 

dengan PSAK No.. 69 

Hasil 

Kesimpulan 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi untuk aset biologis PT Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Bantaran, yaitu tanaman teh, dalam hal pengakuan dilakukan 

dengan cara mengakui aset sebagai Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

dan Tanaman Menghasilkan (TM). Pengukurannya menggunakan dasar 

biaya perolehan, sedangkan untuk penyajian dan pengungkapannya, PTPN 

XII Kebun Bantaran menyajikannya dalam laporan keuangan aset tidak 

lancar dan telah dijelaskan rincian mengenai jenis dan jumlah aset 

biologis, metode penyusutan yang digunakan, umur manfaat tanaman 

perkebunan serta kebijakan perusahaan tentang perlakuan akuntansi yang 

digunakan. 

2. Hasil perbandingan perlakuan akuntansi yang dilakukan oleh PTPN XII 

Kebun Bantaran dengan standar yang diatur dalam PSAK 69 adalah 

sebagai berikut:  

a. Pengakuan Aset. PTPN XII Kebun Bantaran mengakui aset telah 

sesuai dengan PSAK 69, yaitu sebagai tanaman belum menghasilkan 

dan tanaman menghasilkan. 

b. Pengukuan Aset. Pengukuran yang dilakukan PTPN XII Kebun 

Bantaran tidak sesuai dengan apa yang dianjurkan dalam PSAK 69, 

karena perusahaan masih menggunakan biaya perolehan, tidak 

menggunakan nilai wajar. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya 

kuotasian pasar aktif dan mahalnya biaya jika menggunakan jasa 

penilai (appraisal). Pada hal pengukuran juga, perusahaan tidak 

mengakui adanya keuntungan ataupun kerugian akibat adanya 

penilaian aset biologis, dikarenakan tidak menggunakan nilai wajar. 

c. Penyajian dan Pengungkapan Aset. PTPN XII Kebun Bantaran telah 

menyajikan dan mengungkapkan aset biologis perusahaan pada 
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laporan manajemen yang dikonsolidasikan dengan PTPN XII 

Surabaya, hal ini telah sesuai dengan PSAK 69. 

 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai perlakuan aset 

biologis PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran yakni tanaman teh, 

terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian ini yang nantinya dapat 

dijadikan bahan pertimbangkan oleh peneliti selanjutnnya, yaitu: 

1. Penelitian ini terbatas meneliti bagaimana perlakuan akuntanasi aset 

biologis sampai pada titik aset tanaman teh tersebut siap dipanen dan 

diproduksi menjadi teh hitam. Peneliti tidak menjelaskan secara rinci 

bagaimana perlakuan akuntasi aset biologis setelah menjadi teh hitam dan 

di kirim ke pusat. 

2. Peneliti terbatas dalam memperoleh beberapa data keuangan PT 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran. Hal ini dikarenakan peneliti 

tidak dapat memperoleh data dari Direksi PT Perkebunan Nusantara 

(PERSERO) XII Surabaya yang merupakan pusat PTPN XII. Pada PTPN 

XII Kebun Bantaran, penelitian ini menggunakan laporan manajemen, 

bukan laporan keuangan, dan untuk data pada PTPN XII Surabaya, peneliti 

menggunakan laporan keuangan yang dipublikasikan. 

3. Pada penelitian ini juga masih belum menjelaskan secara lebih operasional 

mengenai cara perhitungan menggunakan nilai wajar, melainkan hanya 

secara umum saja. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan juga keterbatasan pada penelitian ini, 

terdapat beberapa saran yang diberikan peneliti, yakni: 

1. Peneliti selanjutnya meneliti perlakuan akuntasi aset biologis secara lebih 

mendalam dan rinci, mulai dari pembibitan hingga produksi tanaman the 

dan teh hitam tersebut siap dijual. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan menelaah lebih dalam lagi apakah 

perusahaan yang diteliti memiliki data yang diperlukan dan dapat diakses 

atau tidak, sehingga peneliti dapat memperoleh data keuangan yang lebih 

rinci dan diperlukan untuk melengkapi hasil dan pembahasan.  

3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mampu meneliti mengenai 

pengembangan lebih lanjut penerapan PSAK 69 dengan lebih rinci dan 

tepat dalam hal pengukuran aset biologis menurut PSAK 69 dengan 

menggunakan nilai wajar. 
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HASIL WAWANCARA 

Narasumber: Asisten Kepala, Bapak Bramantya Admaja 

1. Apa saja aset biologis yang ada di PTPN XII Kebun Bantaran? 

“Di Kebun Bantaran ada tanaman teh, kakao edel, dan tanaman 

horikultura seperti cengkeh, sengon, dan lainnya.” 

2. Berapa luas lahan PTPN XII Kebun Bantaran? 

“Untuk luas lahannya, teh sekitar 290 Ha, kalau kakao sekitar 231 Ha. 

PTPN Kebun Bantaran ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: Afdeling Sirah 

Kencong, Afdeling Sub Bantaran, dan Afdeling Penataran.”  

3. Berapa jumlah karyawan di PTPN XII Kebun Bantaran? 

“Sampai tahun ini ada sekitar 144 karyawan, dari staf, karyawan harian 

tetap, harian lepas, ada juga karyawan borongan.” 

4. Apa saja produk unggulan di PTPN XII Kebun Bantaran? 

“Produk unggulan dari PTPN itu ada Teh Sirah Kencong (KENTEA). Teh 

ini sudah menjadi produk andalan PTPN XII, karena kualitas dan rasanya 

yang bisa bersaing dengan teh no. 1 di dunia yang ada di Kenya. Jadi bisa 

dibilang brandnya bantaran yang teh sirahkencong.” 

5. Bagaimana proses pemasarannya? 

“Untuk pemasaran, kita tidak menjual langsung ke konsumen. Kita 

mengirim hasil tehnya ke direksi pusat di Surabaya. Jadi misal ada yang 

ingin membeli teh itu lewat direksi surabaya, kita hanya menyediakan 

tehnya. Jadi nanti direksi akan melelang produknya dari kebun lain, 

misalnya teh dari kebun bantaran sama kebun lain. Nah dari hasil lelang 

itu, yang menang nanti yang ngirim produknya ke Surabaya.” 

 

Narasumber: Asisten Bagian Keuangan dan Umum, Bapak M Faruki SW. 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

“Aset biologis itu tumbuhan yang ada di sini mbak” 
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2. Apa saja aset biologis yang ada di PTPN XII Kebun Bantaran? 

“Tanaman di sini banyak mbak, untuk tanaman pokoknya ada kakao edel 

dan teh. Kalau hortikultura ada acasia, blimbing, jeruk, cengkeh, dll” 

3. Pengakuan Aset. 

a. Bagaimana perusahaan mengakui aset biologis? 

“Kebun mengakui aset biologis sebagai Tanaman Tahun ini (TTI), 

tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan 

(TM)” 

b. Apa saja kriteria perusahaan dalam mengakui aset biologis? 

“Kita menggunakan umur untuk kriteria penggolongannya mbak. teh itu 

umur ekonomisnya 50 tahun. Pada tahun pertama persiapan lahan, 

sampai pembibitan dikelompokkan sebagai TTI. Pada Tahun kedua 

setelah TTI, diklasifikasikan sebagai TBM. TBM untuk teh di sini dibagi 

menjadi 3 tahapan yaitu TBM I, TBM II, dan TBM III. Masing-masing 

TBM berlangsung selama 1 tahun. Setelah 4 tahun, tanaman teh sudah 

memasuki tahun TM.” 

4. Pengukuran Aset. 

a. Apa yang dijadikan dasar perusahaan dalam mengukur aset biologis? 

Harga perolehan/Harga pasar/Nilai wajar? 

“kita memakai biaya perolehan mbak untuk menilai TBM atau TM, 

tidak memakai nilai wajar” 

b. Bagaimana perusahaan mengukur aset biologis perusahaan? 

“tanaman di sini diukur dan dihitung dengan merinci biaya perolehan 

untuk setiap tanamannya mbak. Jadi semua biaya yang dikeluarkan 

pada saat tanaman itu berada di kelompok TBM hingga nantinya 

menjadi TM itulah yang dijadikan sebagai biaya perolehan. Biaya yang 

dikeluarkan pada saat TBM baik TBM I, TBM II, maupun TBM III bisa 

berupa biaya persiapan lahan, biaya pembibitan, biaya pemeliharaan, 

dan biaya lainnya yang nantinya dikapitalisasi sebagai nilai TBM.” 
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c. Bagaiamana cara pencatatannya? 

“untuk pencatatannya, prosedurnya di sini menggunakan berita acara. 

Misalnya  ketika TBM sudah beralih masanya menjadi TM dan besar 

biaya perolehannya sudah diukur, maka akan dibuat berita acara yang 

berisi rincian biaya perolehan untuk setiap tanaman untuk dikirimkan 

ke direksi di Surabaya guna untuk melaporkan hasil perhitungan 

tersebut.” 

d. Berapa biaya yang biasa dikeluarkan perusahaa pada saat TTI hingga 

TBM III? 

“Biaya perolehan kan diperoleh dari jumlah biaya TTI sampai TBM III.  

Biasanya, seperti pada tahun tanam tahun 2012 lalu jumlah total biaya 

per Ha nya mulai dari TTI, TBM I, TBM II, TBM III itu sebesar 60jutaan 

mbak. TTI nya bisa sampai 20jutaan karena adanya pembibitan itu 

mbak, kalau TBM I bisa 10jutaan, TBM sisanya bisa 15jutaan. Itu biaya 

per Ha nya, kalau total seluruhnya ya bisa dikalikan jumlah areal.” 

 

5. Pengungkapan dan penyajian Aset. 

a. Bagaimana penyajian asetnya dalam laporan keuangan? 

“Kebun tidak membuat laporan keuangan lengkap seperti perusahaan 

besar mbak. Kebun hanya membuat laporan manajemen yang isinya 

berupa rincian data berupa risalah usaha, biaya pengolahan, biaya 

produksi, dan lain sebagainya. Untuk laporan keuangannya, ada arus 

kas dan laporan laba rugi saja mbak. Jadi untuk asetnya disajikan 

dalam laporan manajemen itu” 

b. Apa saja yang diungkapkan dalam CaLK? 

“kebun tidak membuat CaLK mbak, semua rincian ada di laporan 

keuangan ada di laporan manajemen itu.” 

c. Bagaimana dengan penyusutan aset biologis? Metode apa yang 

digunakan? jika tidak ada, mengapa? 

“kalau penyusutan ada. Untuk teh kan  umur ekonomis atau masa 

manfaatnya itu 50 tahun. Jadi kebun menghitung penyusutannya dari 
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situ, biaya perolehan nanti dibagi dengan umur ekonomisnya. Untuk 

rinciannya juga ada di Laporan Manajemen.” 

d. Jika aset sudah tidak berproduksi, bagaimana perlakuannya? 

“Kebun melakukan penghentian atau biasa kita sebut mutasi apabila 

tanaman teh tidak lagi memiliki manfaat di masa yang akan datang, 

misalnya pohon yang kering atau rusak yang kemudian akan didongkel 

hingga ke akar agar terhindar dari jamur akar. Perlakuan tanaman 

yang harus dihentikan ini ya nanti pada daftar inventaris tanaman 

pokok pada kolom mutasi.” 

6. Apakah ada penilaian kembali atas aset tiap tahunnya? 

“penilaian kembalinya ya saat ada penambahan biaya itu segera dicatat.” 

7. Bagaimana dengan aset yang cacat, rusak, atau berpenyakit? 

“tanaman yang cacat, rusak, atau berpenyakit akan dimutasi, tanamannya 

akan didongkel sampai ke akarnya.” 

8. Untuk hasil produk agrikultur berupa teh, bagaimana perusahaan 

mengakui? 

“Untuk tanaman teh yang sudah di produksi menjadi teh hitam di sini 

perusahaan mengakuinya menjadi persediaan mbak.” 

9. Apa standar akuntansi yang digunakan perusahaan dalam membuat laporan 

keuangan? dan mengenai asetnya, standar apa yang digunakan? 

“Kita mengikuti standar yang digunakan pusat mbak. Jadi semuanya diatur 

pusat. Kita menjalankan sesuai dengan prosedur yang diberikan.” 

10. Apa Bapak/Ibu tau mengenai PSAK 69? 

“Standar akuntansi baru ya mbak? saya tidak tau jelasnya seperti apa 

mbak” 
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Lampiran 1. Risalah Usaha PTPN XII Kebun Bantaran 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran 2018 

 

 
 

 
 

      

 PT Perkebunan Nusantara XII     

 Kebun :  Bantaran     

RISALAH USAHA 

BULAN : DESEMBER 2018 

       

Produksi dan Produktivitas      

Produksi       

Budidaya Luas Area 
Realisasi Prod 

s/d Bln ini 

RKAP s/d 

Bln ini 
Setahun 

% Real Thd RKAP 

S/d Bln ini Setahun 

Kakao Edel 231.67 33,261 51,168 106,600 65.00 31.20 

Teh CTC 290.14 232,753 300,138 500,000 77.55 46.55 

Sengon Log (m3) - 254 - - - - 

Jebon Log (m3) - 429.94 - - - - 

       

Produktivitas       

Budidaya Luas Areal 
Realisasi RKAP 

Setahun Bulan ini 
S/d Bulan 

ini 

Kakao Edel 231.67 12.29 143.57 460 

Teh CTC 290.14 67.02 807.16 1,723 
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Lampiran 2. Biaya produksi teh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran 2018 
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Lampiran 3. Biaya Pengolaha Teh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran 2018  
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Lampiran 4. Biaya Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan 

 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran 2018  
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Lampiran 5. Laporan Laba Rugi 

 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran 2018  
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Lampiran 6. Perhitungan Biaya Penyusutan teh 

 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran 2018 
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Lampiran 7. Ikhtisar Penerimaan dan Pengeluaran 
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Sumber:  Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran Agustus 2018 
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Lampiran 8. Berita Acara Pemeriksaan Kas 

 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran Agustus 2018 
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Lampiran 9. Arus Kas  

 

Sumber: Laporan Manajemen PTPN XII Kebun Bantaran Agustus 2018 
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Lampiran 10. Laporan Keuangan PTPN XII (PERSERO) Surabaya 2017 
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